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ABSTRAK 
Penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dan 
berpengaruh besar bagi kemajuan dunia modern. Indonesia sebagai 
negara berkembang dan negara dengan penduduk terbesar ke-4 di 
dunia, ternyata masih mengalami masalah dalam hal produktivitas 
peneliti. Ini bisa dilihat dari penelitian berkualifikasi S3 yang masih 
rendah. Padahal dengan sumber daya manusia yang banyak, 
seharusnya penelitian di Indonesia mampu bersaing dengan negara-
negara lain.  
Untuk itu, dalam penelitian ini dilakukan pengolahan dan 
ekstraksi fitur menggunakan library Python Numpy dan Pandas 
berdasarkan hasil LDA Mallet 18 topik. NumPy (Numerical Python) 
adalah library Python yang berfokus pada scientific computing dan 
berfokus kepada array, yang mirip dengan list pada Python. 
Sedangkan Pandas (Python for Data Analysis) adalah library Python 
yang focus pada proses analisis data seperti manipulasi data, persiapan 
data, dan pembersihan data. Diharapkan hasil ekstraksi fitur tersebut 
dapat membantu sistem untuk memberikan rekomendasi pakar yang 
jauh lebih akurat serta dapat membantu kolaborasi antar peneliti di 
Indonesia. 
   
Kata kunci:  
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1.1. Latar Belakang 
Penelitian merupakan suatu hal yang sangat 
penting dan berpengaruh besar bagi kemajuan dunia 
modern. Indonesia sebagai negara berkembang dan 
negara dengan penduduk terbesar ke-4 di dunia, 
ternyata masih mengalami masalah dalam hal 
produktivitas peneliti. Ini bisa dilihat dari penelitian 
berkualifikasi S3 yang masih rendah. Padahal dengan 
sumber daya manusia yang banyak, seharusnya 
penelitian di Indonesia mampu bersaing dengan 
negara-negara lain. 
Di Indonesia sendiri belum ada platform yang 
dapat membantu peneliti dalam mencari peneliti-
peneliti lain yang memiliki kemiripan dalam topik 
penelitian yang dilakukannya. Oleh karena itu 
kolaborasi antar peneliti di Indonesia masih susah 
untuk direalisasikan. 
Untuk itu, dalam penelitian ini dilakukan 
pengolahan dan ekstraksi fitur menggunakan library 
Python Numpy dan Pandas berdasarkan hasil LDA 
Mallet 18 topik. Diharapkan hasil ekstraksi fitur 
tersebut dapat membantu sistem untuk memberikan 
rekomendasi pakar yang jauh lebih akurat serta dapat 









Tujuan Kerja praktik kali ini adalah 
mengekstraksi fitur peneliti yang terdiri dari: 
• Fitur Dynamicity dan Productivity  
• Fitur Exploration dan Consistency  
• Fitur Citations 
1.3. Manfaat 
Berikut manfaat yang diperoleh melalui kerja 
praktik dalam ekstraksi fitur: 
● Dapat membantu sistem untuk memberikan 
rekomendasi pakar yang lebih akurat 
● Dapat mengetahui karakteristik dari peneliti  
1.4. Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah, bagaimana cara mengubah data 
yang sudah ada menjadi fitur yang diinginkan? 
1.5. Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 
 Kerja praktik kali ini dilaksanakan pada waktu 
dan tempat sebagai berikut: 
Lokasi : Departemen Teknik Informatika ITS 
Alamat: Jl. Teknik Kimia, Institut Teknologi Sepuluh 
 Nopember, Jawa Timur 60117 







1.6. Metodologi Kerja Praktik 
1. Perumusan Masalah  
Untuk memahami permasalahan yang ingin 
diangkat, pembimbing memberikan sebuah referensi 
mengenai fitur-fitur peneliti. Kemudian dilakukan 
diskusi lebih lanjut untuk menentukan fitur-fitur apa 
saja yang dibutuhkan sebelum memulai penelitian. 
2. Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur, penulis mempelajari 
paper yang diberikan pembimbing yang dapat 
mendukung proses penelitian. 
3. Ekstraksi Fitur 
Pada bagian ini dilakukan proses ekstraksi fitur 
untuk mendapatkan semua fitur yang diinginkan. 
Proses ekstraksi fitur ini menggunakan Bahasa 
pemrograman Python dengan library numpy dan 
pandas.  
1.7. Sistematika Laporan 
Laporan kerja praktik ini terdiri dari 5 bab dengan 
rincian sebagai berikut: 
1. Bab I: Pendahuluan 
 Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 
tujuan, manfaat, rumusan masalah, lokasi dan waktu 
kerja praktik, metodologi, dan sistematika laporan. 






 Dalam bab ini dibahas mengenai konsep-konsep 
dan teknologi yang dipakai dalam proses ekstraksi 
fitur. 
3. Bab III: Penjelasan Fitur 
 Dalam bab ini dibahas mengenai penjelasan fitur-
fitur peneliti yang akan diekstrak. Penjelasan 
tersebut terkait fungsi fitur, dan rumus untuk 
mendapatkan fitur. 
4. Bab IV: Proses Ekstraksi Fitur 
 Dalam bab ini dibahas mengenai cara penulis 
mengimplementasikan rumus ekstraksi fitur tersebut 
menggunakan numpy dan pandas.  
5. Bab V: Kesimpulan dan Saran 
 Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran yang 
















2.1. Jupyter Notebook 
Jupyter notebook adalah sebuah tools untuk 
melakukan pengolahan data dengan bahasa pemro-
graman python. Jupyter notebook mengin-tegrasikan 
kode dengan output kode di dalam satu dokumen 
secara interaktif. 
2.2. Python 
Python merupakan bahasa pemrograman 
interpretatif multiguna. Python menekankan sintaks 
yang lebih mudah untuk dipahami dibandingkan 
bahasa pemrograman lain. Dengan sintaks yang lebih 
mudah dipahami, maka seorang programmer dapat 
lebih mudah pengembangkan aplikasi dan 
mengurangi kemungkinan error karna sintaks. 
2.3. Library Pandas 
Pandas adalah sebuah library open source 
Python yang menyediakan struktur data dan analisis 
data yang mudah digunakan. Pandas biasa digunakan 
untuk membuat tabel, mengubah dimensi data, 
mengecek data, dan lain sebagainya. Struktur data 
dasar pada Pandas dinamakan Dataframe, yang 
memudahkan kita untuk membaca sebuah file dengan 






2.4. Library Numpy 
Numpy adalah sebuah library python dalam 
pengolahan data pada array dan matriks multidimensi 
yang besar. Numpy menyediakan beberapa fungsi 
matematika, seperti aljabar linear, transformasi 
fourier, pembuatan angka secara acak, dan lainnya. 
Numpy juga merupakan open source library sehingga 
















3.1. Fitur Productivity dan Dynamicity  
Productivity dari peneliti dapat dilihat dari 
banyaknya publikasi artikel beserta sitasi yang 
didapatkan pada tahun-tahun tertentu, serta dapat 
dihitung berbeda sesuai dengan informasi waktu yang 
dapat dinamakan dynamicity. Secara singkatnya, 
productivity dan dynamicity harus bisa menampilkan 
nilai keahlian suatu peneliti yang dipengaruhi oleh 
waktu. Selanjutnya kedua fitur ini akan terbagi 
menjadi 6 data seperti pada tabel 1. 
 






Dari setiap fitur di atas, akan dipecah lagi 
menjadi 5 fitur. Misal F1 akan dipecah menjadi 
F1min, F1max, F1end, F1sum, dan F1rep, begitu juga 
dengan F2 hingga F6. Min menandakan perubahan 
minimum, max menandakan perubahan maksimum, 
end menandakan perubahan terakhir, sum 
menandakan total perubahan, sedangkan rep 
menandakan perubahan secara keseluruhan. Untuk 
rumus setiap fitur tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
 
 
Tabel 2 : Fitur Dynamicity 
Berdasarkan hasil yang diteliti, ternyata hanya 






menandakan fitur kuantitas peneliti yaitu F2rep, 
F3sum, F4min, dan F5end.  
F2rep menandakan estimasi rata-rata dari nilai 
kumulatif jumlah artikel peneliti. Jika nilai dari fitur 
ini cenderung tinggi, maka peneliti konsisten dalam 
mempublikasikan artikel yang menandakan peneliti 
produktif. 
F3sum menandakan jumlah dari nilai kumulatif 
jumlah artikel yang sudah dibobotkan waktu. Jika 
nilai fitur ini cenderung tinggi, maka peneliti dapat 
dikatakan produktif. 
F4min menandakan perubahan minimum dari 
jumlah sitasi yang didapat antara 2 tahun. Jika nilai 
dari fitur ini cenderung tinggi, maka peneliti dapat 
dikatakan produktif. 
F5end menandakan perubahan jumlah kumulatif 
dari sitasi yang didapat peneliti selama 2 tahun 
terakhir. Jika nilai dari fitur ini cenderung tinggi, 
maka peneliti dapat dikatakan berkualitas karena 
mampu mempublikasikan paper yang banyak disitasi. 
 
3.2. Fitur Behavior 
Fitur Behavior dibagi menjadi 2 yaitu consistency 
dan exploration. Consistency melambangkan 
seberapa besar konsistensi peneliti terhadap suatu 
topik. Jika peneliti berganti-ganti topik penelitian 
setiap tahunnya, maka nilai consistency nya semakin 
rendah. Fitur ini dibagi menjadi 3 periode yaitu W1 






Nilai W1 sampai W3 akan stabil jika peneliti terus 
meneliti di topik yang sama pada ketiga periode 
tersebut, begitu juga sebaliknya. Sedangkan 
exploration melambangkan seberapa besar eksplorasi 
peneliti terhadap topik-topik baru. Fitur ini juga 
dibagi menjadi 3 periode seperti consistency. Nilai 
W1 sampai W3 dari fitur exploration akan semakin 
tinggi jika terdapat topik-topik baru yang belum 
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya.  
Untuk mengekstraksi fitur behavior, penulis 
menggunakan data F1 dari fitur dynamicity dan 
productivity dikarenakan pada data F1 terdapat data-
data yang dibutuhkan seperti jumlah artikel yang 
dipublikasikan oleh peneliti pada masing-masing 
topik.  
 
3.3. Fitur Citations 
Fitur citations menandakan jumlah klasifikasi 
sitasi yang didapatkan oleh peneliti yang dibagi 
menjadi 5 yaitu C1 (1-10 sitasi), C2 (11-20 sitasi), C3 


















PROSES EKSTRAKSI FITUR 
 Dalam bab ini akan dibahas secara lengkap proses 
ekstraksi fitur pakar mulai dari pengambilan data hingga 
ekstraksi fitur itu sendiri. Hampir semua proses yang dilakukan 
menggunakan Bahasa pemrograman Python dengan library 
numpy dan pandas. 
4.1. Pengambilan Data Peneliti 
 Data awal diambil dari penelitian yang mendapatkan 
pendanaan (PDUPT) mulai dari tahun 2018 hingga tahun 2020. 
Data PDUPT ini selanjutnya diproses ke dalam bentuk file csv. 
Kurang lebih terdapat 3894 peneliti pada data ini. 
 
Tabel 3 : Contoh Data PDUPT 
 
 Selain dari data skema PDUPT, penulis juga mencari 
data peneliti dari top 500 peneliti di website SINTA. Dari top 






pada data skema PDUPT, oleh karena itu penulis hanya 
menambahkan data 435 peneliti sisanya.  
 Penulis dan 2 teman penulis juga mencari data tambahan 
seperti ID Sinta, ID Scholar, ID Scopus, jabatan, pendidikan 
tertinggi, serta gender. Proses pencarian data manual ini 
memakan waktu cukup banyak hamper 2 minggu walaupun 
sudah dibagi 3 orang.  
 
4.2. Scraping Data Peneliti 
 Dari semua peneliti yang terdaftar pada PDUPT  2018-
2020, penulis melakukan scraping data dari Google Scholar  
berdasarkan ID Google Scholar peneliti untuk mendapatkan 
informasi mengenai semua artikel yang dipublikasikan oleh 
masing-masing peneliti. 
 
Tabel 4 : Hasil Scraping Google Scholar 
 
Kurang lebih terdapat 181.236 judul artikel/penelitian 
dari 3894 peneliti yang tergolong ke dalam skema PDUPT 3 






artikel/penelitian dari 435 peneliti tambahan dari top 500 
peneliti SINTA. 
4.3. Topic Modelling 
 Data judul artikel/penelitian dimasukkan ke dalam 
model LDA Mallet untuk topic modelling. Setelah dijalankan 
dan dilakukan hyperparameter tuning, hasil terbaik ada di 18 
topik dengan coherence score 0.56. Dari keyword yang ada di 
masing-masing topik, penulis melakukan manual labelling yang 
dapat dilihat hasilnya pada tabel 5. 
 
Tabel 5 : Hasil Manual Labelling  
 Setelah dilakukan topic modelling, setiap data judul 
artikel/penelitian sudah memiliki topiknya masing-masing 







Tabel 6 : Data Hasil Topic Modelling 
4.4. Ekstrak Data Productivity dan Dynamicity 
 Berikut adalah code yang penulis buat untuk 
mendapatkan semua fitur productivity dan dynamicity. 
Parameter a menandakan peneliti, c menandakan topik, t 
menandakan tahun, tm menandakan tahun awal observasi, dan 
tn menandakan tahun akhir observasi.  
# fungsi membuat F1 
def F1(a,c,t): 
    author = data.loc[(data['nidn']==a)] 
    topic = author[['year',c]] 
    year = topic.loc[(topic['year']==t)] 
    year = year.to_numpy() 
    return year[0][1] 
 







    result = 0 
    for i in range(tm, tn+1): 
        result += F1(a,c,i) 
    return result 
 
# fungsi membuat F3 
def F3(a,c,tm,tn): 
    result = 0 
    for i in range(tm, tn+1): 
        result += F1(a,c,i)/(tn-tm+1) 
    return result 
 
# fungsi membuat F4 
def F4(a,c,t): 
    author = cite.loc[(cite['nidn']==a)] 
    topic = author[['year', c]] 
    year = topic.loc[(topic['year']==t)] 
    year = year.to_numpy() 
    return year[0][1] 
 
# fungsi membuat F5 
def F5(a,c,tm,tn): 
    result = 0 
    for i in range(tm, tn+1): 
        result += F4(a,c,i) 
    return result 
 







    result = 0 
    for i in range(tm, tn+1): 
        result += F4(a,c,i)/(tn-tm+1) 
    return result 
 
# fungsi menghitung F2rep 
def F2rep(a,c,tm,tn): 
    result = F2(a,c,tn-1,tn) 
    result = result/(tn-tm+1) 
    return result 
 
 
# fungsi menghitung F3sum 
def F3sum(a,c,tm,tn): 
    result = 0 
    for i in range(tm+1,tn+1): 
        result += F3chg(a,c,tm,i-1,i) 
    return result 
 
# fungsi menghitung F4min 
def F4min(a,c,tm,tn): 
    result = 1000 
    for i in range(tm,tn): 
        if result > F4chg(a,c,i+1,i): 
            result = F4chg(a,c,i+1,i) 







# fungsi menghitung F5end 
def F5end(a,c,tm,tn): 
    ta = 2010 
    result = F5(a,c,tm,tn)-F5(a,c,tm,tn) 
    return result 
 
 Dari setiap baris data hasil topic modelling, maka bisa 
dijalankan semua fungsi di atas sehingga bisa mendapatkan 
semua data yang diinginkan. Untuk hasil ekstraksi fitur bisa 
dilihat pada tabel 7. 
 
Tabel 7 : Hasil Fitur Dynamicity dan Productivity 
 
 Hasil fitur di atas masih dalam bentuk csv, oleh karena 
itu penulis membuat code Python yang dapat generate code 
SQLnya. Hasil fitur di atas akan menjadi 1 tabel sendiri 
dikarenakan tidak memiliki primary key dengan kolom 






F4min, dan F5end. Nidn disini akan menjadi foreign key yang 
tersambung dengan tabel researcher, sedangkan id_topic juga 
menjadi foreign key yang tersambung dengan tabel topic. 
 
4.5. Fitur Behavior 
 Jadi pertama-tama yang harus dilakukan adalah 
membuat 2 dataframe kosong yang berisi kolom peneliti, nilai 
periode 1 (2010-2013), nilai periode 2 (2014-2017), dan nilai 
periode 3 (2018-2020). Lalu dijalankan 2 loop yang akan 
mengisi kedua dataframe tersebut menjadi nilai behavior 
berdasarkan rumus yang berada di referensi penulis. 
 
# fungsi yang akan merubah data di dataframe exp
loration menjadi val. a sebagai nidn dan w sebag
ai periode ke berapa 
def behexp(a,w,val): 
    (dfbehexp[w].loc[(dfbehexp['nidn']==a)])=val 
 
# fungsi yang akan merubah data di dataframe con
sistency menjadi val. a sebagai nidn dan w sebag
ai periode ke berapa 
def behconst(a,w,val): 
    (dfbehconst[w].loc[(dfbehconst['nidn']==a)])
=val 
 
# for loop yang akan mengubah dataframe explorat
ion menjadi nilai hasil perhitungan exploration 






    w1 = dfbipw1.loc[(dfbipw1['nidn']==i)] 
    w2 = dfbipw2.loc[(dfbipw2['nidn']==i)] 
    w3 = dfbipw3.loc[(dfbipw3['nidn']==i)] 
    topicw1 = [] 
    for col in w1.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w1[col].max()>0): 
            topicw1.append(col) 
    behexp(i,'W1',(np.log(1+len(topicw1)))) 
    topicw2 = [] 
    for col in w2.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w2[col].max()>0): 
            topicw2.append(col) 
    behexp(i,'W2',(np.log(1+len(list(set(topicw2
) - set(topicw1)))))) 
    topicw3 = [] 
    for col in w3.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w3[col].max()>0): 
            topicw3.append(col) 
    behexp(i,'W3',(np.log(1+len(list(set(topicw3







# for loop yang akan mengubah dataframe consiste
ncy menjadi nilai hasil perhitungan consistency 
for i in nidnunique: 
    w1 = dfbipw1.loc[(dfbipw1['nidn']==i)] 
    w2 = dfbipw2.loc[(dfbipw2['nidn']==i)] 
    w3 = dfbipw3.loc[(dfbipw3['nidn']==i)] 
    topicw1 = [] 
    for col in w1.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w1[col].max()>0): 
            topicw1.append(col) 
    behconst(i,'W1',(np.log(1+len(topicw1)))) 
    topicw2 = [] 
    for col in w2.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w2[col].max()>0): 
            topicw2.append(col) 
    behconst(i,'W2',(np.log(1+len(set(topicw1) &
 set(topicw2))))) 
    topicw3 = [] 
    for col in w3.columns: 
        if col == 'nidn': 
            continue 
        if(w3[col].max()>0): 






    behconst(i,'W3',(np.log(1+len(set(topicw2) &
 set(topicw3))))) 
 
 Untuk hasil dari fitur exploration bisa dilihat pada tabel 
dan untuk hasil fitur consistency bisa dilihat pada tabel 8 dan 9. 
 
 
Tabel 8 : Hasil Fitur Exploration  
 
 







 Terdapat 3 fitur baru dari exploration dan 3 fitur baru 
dari consistency yang masih dalam bentuk csv. Oleh karena itu 
penulis membuat code Python yang mengubah data csv menjadi 
code SQL yang bisa langsung diinput ke database. Untuk ke-6 
fitur baru ini dimasukkan ke dalam tabel researcher dikarenakan 
memiliki primary key yang sama dengan tabel researcher yaitu 
nidn. 6 fitur baru di database ini bernama consistency_w1, 
consistency_w2, consistency_w3, exploration_w1, 
exploration_w2, dan exploration_w3. W1 menandakan periode 
1 (2010-2013), w2 menandakan periode 2 (2014-2017), dan w3 
menandakan periode 3 (2018-2020).  
  
4.6. Fitur Citations  
 Fitur ini akan menghasilkan data klasifikasi sitasi yang 
diterima oleh setiap peneliti. Berikut adalah code yang 
menghitung ada berapa judul artikel/penelitian yang masuk ke 
dalam masing-masing klasifikasi.  
# for loop yang akan mengubah data C1 hingga C5 
sesuai dengan sitasi yang diterima oleh artikeln
ya 
for i in fix_nidn: 
    ngetes = data.loc[(data['nidn']==i)] 
    cite = ngetes['cite'].to_numpy() 
    for a in range(len(cite)): 
        if(cite[a]) < 11: 
            (fix_nidnunique['C1'].loc[(fix_nidnu
nique['nidn']==i)]) += 1 






            (fix_nidnunique['C2'].loc[(fix_nidnu
nique['nidn']==i)]) += 1 
        elif(cite[a]) < 31: 
            (fix_nidnunique['C3'].loc[(fix_nidnu
nique['nidn']==i)]) += 1 
        elif(cite[a]) < 41: 
            (fix_nidnunique['C4'].loc[(fix_nidnu
nique['nidn']==i)]) += 1 
        else: 
            (fix_nidnunique['C5'].loc[(fix_nidnu
nique['nidn']==i)]) += 1 
 
 Kurang lebih untuk penjelasan code di atas adalah 
penulis membuat sebuah dataframe baru yang berisi kolom nidn, 
C1, C2, C3, C4, dan C5. Lalu penulis menjalankan for loop pada 
tabel artikel, jika sitasi dari artikel tersebut berada di range 1-10 
sitasi, maka akan mengubah nilai kolom C1, begitu seterusnya. 







Tabel 10 : Hasil Fitur Citations 
 
Terdapat 5 fitur baru citations yang masih dalam bentuk 
csv. Oleh karena itu penulis membuat code Python yang 
mengubah data csv menjadi code SQL yang bisa langsung 
diinput ke database. Untuk ke-5 fitur baru ini dimasukkan ke 
dalam tabel researcher dikarenakan memiliki primary key yang 
sama dengan tabel researcher yaitu nidn. Nama dari kelima fitur 
ini di database adalah citation_1 (0-10 sitasi), citation_2 (11-20 
sitasi), citation_3 (21-30 sitasi), citation_4 (31-40 sitasi), dan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Dari fitur-fitur peneliti yang sudah di ekstrak, pastinya 
akan membantu sistem untuk memberikan rekomendasi peneliti 
jauh lebih baik karena adanya parameter tambahan. Adanya fitur 
ini juga bisa membantu sistem untuk melakukan profiling 
peneliti dalam hal keproduktifan peneliti dalam 
mempublikasikan artikel beserta sitasi yang didapatkan. 
 
5.2. Saran 
  Dari proses ekstraksi fitur yang dilakukan sudah 
berhasil mendapatkan semua fitur peneliti yang diinginkan. 
Namun masih terdapat beberapa bagian yang bisa 
dikembangkan seperti mengoptimasi code agar dapat dijalankan 
jauh lebih cepat. Penulis juga berharap fitur yang sudah 
diekstrak terus di update per tahunnya agar tetap terus bisa 
digunakan untuk membantu sistem rekomendasi pakar dan 
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